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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk membahas mengenai masalah sosial ckonomi
dalam pengelolaan lahan pasang surut Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah.
berdasarkan hail-hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa telah terjadi degradasi lahan paiiqng surut yang diakibatkan oleh sistem
budidaya tanaman yang keliru dan tidak: Tifpeliharanya saluran tata oil' yang ada.
Sistem budidaya tanaman yang keliru tersebut !5erakar dari pengetahuan petani yang
rendah terhadap karaktcristik lahan pasang surut, permodalan yang letnah clan
kurangnya tenaga kerja menyebabkan tidak berjalannya adopsi teknologi baru oleh
petani, sehingga produktivitas lahan tetap rendah. Tidak terpeliharanva jaringan tata
air disebabkan oleh menurunnya kekompakan dan kinerja kelompok tani. akibut tidak
adanva perubahan beban kewajiban tiap petani, sementara luas pentilikan lahan sudah
berubah (tidak sama 2 ha lagi), beralihnya petani penanaman padi uuggu! ke padi lokal
don tidak adanya dana yang cukup untuk pembinaan saluran air. Dalatn jOllgku
panjang hal tersebut akan membahayakan sustainabilitas daya dukuus; /0/11I11, niaka
1101'11.1' .I'egao clilukukuu .I'UO/U upaya uutuk tueugatasi tuasaluh sosial ekonotni ,l'(ll/,I!,

II/eli/lldi akar /1I11.\'(//0;' tcrsebut. Rekoyasa sosial ekonotni III//Ilk II/C'II,I!,II/JlI// .lislcllI

fJellgc:/o/aulI dari usahatani individu kesistent usahatani kooperatiftcoopcrutivefornung)
perlu scgera dilakukan agar dapat mengatasi masalah permodalan. kekurangan /enaga
kerja. lambannya adopsi teknologi baru dan menghindari pengelolaan lahan yang
keliru serta untuk peningkatan pendapatan petani.

PENDAHULUAN

Pertanian sebagai fondasi perekonomian nasional senantiasa harus
dikembangkan, sebab pertanian yang kuat akan memberikan landasan yang kuat
bagi laju pertumbuhan ekonomi kita. Akan tetapi, menurunnya lahan baku
pertanian di Jawa sebagai penghasil pangan utama, akibat konversi lahan menjadi
lahan non pertanian, telah menghawatirkan kecukupan stok pan ban nasional. Oleh
sebab itu, pembukaan lahan-Iahan pertanian di luar Jawa, termasuk lahan rawa
pasang surut, merupakan suatu keharusan.
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Akan tetapi, pengembangan lahan pasang surut memang tidak mudah.
karena pasang surut selain bersifat marjinal juga rapuh tfragiles, sehingga
memcrlukan pengelolaan lahan yang tepat. Kesalahan dalam mengelola lahan
dapat mcngakibatkan malapetaka terhadap sustainabilitas daya dukung
sumberdaya lahan. Penyusutan lahan gambut di Delta Pulau Petak yang telah
mcncapai 63,6 % (Janssen et a.l, 1992 dalam Sarwani 1994) merupakan bukti
dari adanya pengelolaan lahan yang tidak tepat. Bahkan pad a intensitas kerusak an
lahan yang tinggi akibat kebakaran lapisan gambut telah mcnycbabkan tidak
dapat ditanaminya lagi lahan tersebut untuk tanaman pangan, seperti dilaporkan
oleh Sutikno ct (1/, (1997). Narnun, bila pemanfaatan lahan dilakukan dengan
menerapkan teknologi dan sistem pengelolaan lahan yang tepat guna, potensi
lahan dapat ditingkatkan menjadi lebih produktif dan berkelanjutan (Djaenuddin,. .

1993).
Kesulitan pengembangan lahan rawa terutama berhubungan dengan

tingginya intensitas kendala dan masalah yang meliputi baik aspek teknis,
maupun aspek sosial ekonomi. Masalah teknis biasanya berhubungan dengan
cckarnan abiotik (tanah, air dan tipologi genangan) dan biotik (hama dan
penyakit). sedangk 111 masalah sosial ekonorni dapat disebabkan oleh masalah
internal (diri petani) dan eksternal yang umumnya berhubungan dengan kendala
dan masalah sistem kelembagaan penunjang pertanian (agricultural support
l)'sfe/1/) clan isolasi daerah akibat kurangnya prasarana dan sarana komunikasi
(I sma i I et (I/.. 1994).

Keberlanjutan sistem produksi pertanian di lahan rawa pasang surut harus
selalu diupayakan secara dinamis dan hal ini menyangkut bukan hanya
pcmbangunan prasarana fisik saja, tetapi juga mengembangkan sumberdaya
manusia (petani) sebagai pelaksananya. Kualitas sumberdaya manusia yang
rendah akan menyebabkan tak berkelanjutannya efektifitas prasarana dan sarana
yang dibangun dengan biaya mahal. Karakteristik petani yang berpengetahuan
rendah. lernah permodalan dan keterbatasan tenaga kerja merupakan akar
perrnasalahan dari degradasi lahan yang terjadi akibat pengelolaan lahan yang
keliru. disamping faktor alamo Makalah ini bermaksud membahas peranan sosial
ekonorni petani dalam pengelolaan lahan yang dilakukannya, serta beberapa
kebijakan yang mendesak untuk dil~~ka~t agar keberlanjutan daya dukung lahan
senantiasa terjaga.

Hew Sutikno, Noorginayuwati dan Yanti Rina

KEADAAN UMUM

Untuk memaharni masalah kondisi lahan saat 1111, periu menengok
kcbclakang sejrirah dan Jatar belakang dari perkembangan lahan yang terjadi



sampai saat ini. Pemahaman ini penting karena akan diketahui akar masalahnya,
untuk dicari jalan pemecahannya.

Pembukaan dan pemanfaatan lahan
Lahan pasang surut tertua di Kalimantan Selatan adalah daerah ex-

kolonisasi Tamban yang dihuni 1937, sebagai bagian dari Polifik Etis pernerintah
Hindia Belanda. Pada masa pasea kemerdekaan, transmigrasi dari Jawa
dilanjutkan dan meneapai puneaknya pada zaman Orde Baru, yaitu sekitar tahun
1970-1980-an.

Pada awalnya, lahan di hampir semua lokasi pemukiman transmigrasi
berupa lahan gambut yang ketebalannya bervariasi antara 50-\ 00 em. Sebagian
kecil bahkan memiliki ketebalan gam-butl~bih dari \ 00 em, di mana tanaman padi
dapat tumbuh subur tetapi tidak rnenghasilkan biji. Kondisi lahan pada saar
petani datang belum siap tanam, sebab masih =tJanyak tunggul-tunggul kayu dan
sisa-sisa tanaman yang belum dibersihkan. Dalam mernbersihkan sisa-sisa
tanaman tersebut petani menggunakan eara yang paling mudah, yaitu di bakar,
tentu saja menyebabkan kebakaran lahan yang salah tersebut tetap dilakukan.
sampai akhirnya lapisan gambut semakin menipis, bahkan sebagian besar
menghilang dan jadilah lahan gambut terse but menjadi lahan sulfat masarn seperti
sekarang. Tipologi lahan ini merupakan lahan yang terluas dibandingkan dengan
tipologi lahan lainnya, seperti gambut, potensial dan salin.

Mulai tahun 1970-an pembuatan tat a air dilakukan pernerintah seeara
besar-besaran, bersamaan dengan itu, petani -diberi bantuan kapur \ ,5 t/ha.
Oampaknya eukup baik, keasaman lahan menurun dan produktivitas padi naik,
dari 1,5 t/ha menjadi 3 t/ha padi lokal dan menjadi 4,5 t/ha bila ditanami padi
unggul. Bahkan satu kelompok tani di desa Danda Jaya berhasil meraih Juara
pertama IOl11ba Intensifikasi Khusus Tingkat Propinsi, mengalahk an daerah lain.
terrnasuk daerah pertanian beririgasi teknis. Keadaan ini membangkiikan
optimisme bahwa daerah pasang surut dapat diandalkan sebagai lurnbung pangan
utama, karena kendala teknis yang eukup berat teryata dapat diatasi. Akan tetapi,
setelah kurang lebih lima tahun penarnpilannya (performance) mulai menurun.
Saluran tata air yang semula kondisinya baik, menjadi tak terpelihara dan tak
berfungsi lagi, sehingga lahan kembali menjadi masam kembal i,

Sebagian besar petani mengakui bahwa dibandingkan dcngan pertengahan
dekade 1980-an lahan semakin masam. Hal ini dapat dimengerti sebab
penipisan lapisan gambut semakin nyata, bahkan sebagian telah habis terbakar
dan tata air yang diharapkan dapat meneuei lahan sehingga meningkatkan pH
tanah, dalam keadaan tak terpelihara, sehingga tak berfungsi dengan baik. Hasil
analisis tanah di beberapa desa sarnpel tanah dan air, serta pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa: (1) tanah tergolong masam dengan pH H20
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sek iiar ~.~2-3.73. (2) sernakin baik tata air, sernakin tinggi pH tanahnya, (3) pH
tunah pada ripe A lebih tinggi dari tipe B. karena arus air pasarn; clan surut pada
tipc i\ cukup deras dengan frekwensi luapan lebih sering (baik pasang tunggul
maupun pasang ganda) sehingga terjadi perl indian yang lebih baik dari tipe B. (4)
kandungan hara tergolong miskin, sehingga pernupukan mutlak dipcrlukan untuk
menghindari semakin miskinnya hara tanah, (5) lapisan garnbut yang menurut
pangakuan petani semula cukup tebal (Iebih dari 50 em). saat ini tinggal 8-20 ern.
ak ibat kebakaran lahan yang terjadi berkali-kali, dan (6) kedalaman pirit cukup
arnan (65-80 em) sehingga pengolahan tanah dapat dilakukan, baik secara manual
maupun mekanisasi.

Pernberian kapur yang semestinya diberikan sekitar I t/ha tiga tahun
sekali, karena kemiskinan petani rnaka tidak lagi diberikan, walaupun ada hanya
sebagian keeil petani memberikan dengan dosis yang tidak mcmadai (100-300
kg/ha). Dengan kondisi seperti ini produktivitas lahan hanya mencapai 2 t/ha
padi lokal pertahun.

Pen duduk dan Kelcmbagaan
Daerah rawa umumnya dikuasai oleh pendatang, baik dari daerah

sekitamya. maupun transmigran dari Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB).
dsb. Transmigran dari .Iawa merupakan mayoritas penduduk dacrah pasang surut.
sehingga merekalah yang diharapkan menjadi agen perubahan.

Pctani daerah pasang surut umumnya merupakan generasi pertarna dan
kedua yang sa at datang masih belum dewasa, keeuali penduduk claerah Tamban
yang umumnya merupakan generasi ketiga dari pendahulunya yang datang pad a
zaman kolouisasi (transmigrasi zaman Belanda). Pada saat ini umur rata-rata
petani 46.6 tahun, suatu umur produktif yang matang dengan pengalaman,
sedangkan pendidikannya sekitar kelas lima Sekolah Dasar (4.88%). Pendidikan
yang rendah, narnun sarat pengalaman inilah yang menyebabkan setiap teknologi
baru akan selalu dipertimbangkan berdasarkan pengalamannya. bukan penjelasan
ilmiah yang tak dapat dijangkau tingkat pengetahuan petani.

Rata-rata tenaga kerja produktif 2,74% akan tetapi yang secara serius
bckcrja pada usahatani hanyaduaorang saja (suarni dan istri). Anak-anak petani
yang pcndidikannya lebih ti"tilg( dari orang tuanya, yaitu rata-rata sekolah
lunjutun pertama (SL TP) lebih memi+ih kerja diluar sektor pertanian yang terbuka
disckitarnya. seperti playwood, rotan, industri lainnya, dan sektor pertanian
lainnya. . Mesk ipun 95% penduduk menganggap pertanian scbagai pekerjaan
uuuna. tcrnyata 68°;() memiliki pekerjaan sampingan, urnumnya disektor non
pertanian di kota-kota terdekat yang saat ini mudah dicapai karena merniliki
prasarana cJ.an sarana transportasi darat yang baik.
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Disamping itu ternyata hanya 14% saja penduduk yang berasal dari
ekologi rawa pasang surut dan dari jumlah tersebut, hanya 8(!;!) y,lng mcrupak an
pendud uk asl i setern pat. Penduduk asal Jawa merupakan mayori tas (<JO(!;!»)
sebagian besar (85%) berasal dari ekologi tadah hujanlirigasi. l'erbcdaan asa]
ekologi ini menyebabkan persepsi yang keliru tentang karakterjstik lahan pasang
surut. Dalam suatu tes yang dilakukan mengenai pengetahuan petani mengenai
sifat lahan pasang surut, seperti karakteristik lahan/lapisan gambut, lapisan pirit
dan ak ibatnya bila terbuka, penyebab keasaman, pengolahan lahan pasang surut
yang benar, pada umumnya (95%) petani tidak mengetahuinya dcngan bcnur.
Hal inilah yang mcnjadi salah satu penyebab cara pengelolaan la\1,II) Y,lI1g keliru.

Luas lahan yang diberikan pernerintah pada awalnya sama. yaitu setengah
hektar lahan pekarangan dan dua hektar -\.ab~n usaha (LU) yang terdiri atas l.lJ-l
dan LU-ll. Saat ini luas pernilikan lahari 'i~rse!?ut sedah berubah. antara 1-5 ha.
Hal ini menyebabk an ban yak lahan yang tak tergarap (rata-rata 0.516 ha/pctani).
karena petani dan keluarganya hanya mampu menggarap 2 hektar lahan uniuk
ditanami padi lok al, dan ini pulalah yang menyebabkan pet; ni lebih mcmilih
usahatani padi lokal daripada padi ur.ggul. Dengan teknologi sederhana
kemampuan petani menanam padi unggul hanya 0,5- 1 hektar. sehingga hila
dipaksakan akan menyebabkan lahan sisanya menjadi bera dan scmak belukar.

Lahan usaha Pekarangan Total Schar------- - ,---------- -~------ -_. - -- ------.~--.- ----
\)CS,I'SP l.ahan l.uas l.ahau Lahan l.uas La 11<111pCIl:,'.lIaS'l<11l LlI,\'

hak g,II'ap<l11 bcra hak garap.m '. bcru Ldl,111 l,d],11l
_______ ---.!llilil'- . .milik .-,..- -, -

\)al1li<l.I'IV'1 J.250 1.%3 1.278 0.237 0,088 O,14') ,~.-IX7 1--1
I\.Melng Buah 1,l)5() 1.450 0,500 0,260 0.060 0,20() 2,2 I () 1-3.25
I,Mang BUl1ge] 1,925 1,675 0,250 0,213 0,100 0,113 2.13X 1,7:;'-.~,5
B<lI',1III bell 2,126 1,780 0,346 0,220 0, I 80 0,040 2 ..1t-l() 1-:;'
Tamban 2,380 2,180 0,200 0,020 0,020 2.-IOn 1-3.6- ___ ._. ___ . _~ ... _._ "__ 0_._- ._
Rutu-r.ua 2,32() I ,X 10 0,516,, _____(~L20__ .. _Q,086 ___0,1 04 ~~JJL_, ________

Dari berbagai lel1lS usaha yang dilakukannya, kcluarga pciani
mendapaikan pcndapatan Rp. 5.840.034,- terdiri atas Rp. ~.g 17.653.- dari
usahaiani padi, Rp. 970.671,- dari usahatani lain Rp. 31.456,- dari buruh tani,
dan Rp. J .020.245.- dari usaha non pertanian (Tabel 2). Mesk ipun saat ini
pertanian tanaman pangan masih dorninan perannya sebagai surnber pendapatan,
adanya pendapatan non pertanian sebagai penyumbang kedua yang sernula tak
ada perlu dicerrnati. scbab tak menutup kemungkinan pad a 1)1~ISayang ~lkan



datang petani lebih tertarik ke usaha non pertanian yang mernang sangat terbuka
disekitarnya.

Dibandingkan dengan tingkat konsumsinya (rata-rata Rp. 5.730.665)
maka pendapatan petani hanya surplus Rp. 109.379,- suatu jurnlah yang tak
berarti bagi kebutuhan modal usahatani. Hal ini juga yang menyebabkan petani
mencari cara yang paling mudah dalam persiapan lahannya (mernbakar sisa-sisa
tanaman). karena tak mampu membeli herbisida atau mengupah tenaga kerja.

Tabel2. Pendapatan rumah tangga petani di daerah sulfat masam Kab. Batola,
Kalimantan Selatan, 2000

No. Uraian Bararnbai Danda Karang Karang Tam ban RerataJaya Buah Bunga

A PENDAPATAN
I.Tnn. Pangan 2.494.005 4.613.250 4.448.750 3.303.000 429.260 3.817.653
2. Pertanian lainnya 1.089.700 1.112.660 380.070 827.500 1.443.425 970.671
3. Buruh tan i 28.950 28.200 20.750 21.950 57.475 31.465
4. Non pertanian 1397.513 1.465.915 435.850 843.100 953.850 1.020.245
Jum lah A (.IA) 5.010.168 7.220.025 5.285.420 5.000.550 6.684.010 5.840.034

13 PFNGELUARAN
I. Pangan 3.981.444 4.232.460 3.763.075 3.702.880 5.114.252 4.177.022
2. Non pangan 1.027.862 2.709.925 1.426.730 1.214.297 1.389.349 1.553.633
Jurnlah B (113) 5.009.306 7.033.381 5.189.805 4.917.177 6.503.601 5.730.655

C SURPLUS (JA-JB) 862 186.640 95.615 83.373 180.409 109.379----- ------ -_ .._----

Kclernbagaan pertanian yang ada,seperti kelompok tani (KT) dan
Kopcrasi Unit Desa (KUD), ternyata mengalami penurunan kualitas (Tabel 6).
Pada tahun 1997 'tetjadi kenaikan kualitas KT, tapi pada tahun 2000 kualitas KT
mcnurun. seperti terlihat dari jumlah KT Madya dan KT Utama yang menurun
dari 1(J:) clan 15 pad a tahun 1997, menjadi 71 clan 3 pada tahun 2000. Kenyataan
di lapang menunjukkan bahwa KT Pernula clan Lanjut tidak cfektif lagi dalam
mcnunjang pembangunare pertanian. Jumlah KUD juga menurun dari 45 (1994)
menjadi 43( 1997) clan fahLirf:;2000 tinggal 26 buah, inipun dcngan kualitas clan
kinerja yang rendah. Hal ini singat-diperhatikan karena kedua lernbaga ini sangat
menetukan dalarn mengusahakan "kredit usahatani (KUT), disarnping dalam
kegiatan penyuluhan dan distribusi sarana produksi pertanian. Diperlukan usaha
yang lebih serius lagi untuk memberdayakan kembali (revitalisasi) kedua
lernbaga tersebut mengingat peranannya sangat vital dalam menunjang
pcngcmbangan usaha pertanian di daearah rawa.
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Tabel3. Keragaan kelernbagaan di kabupaten Batola, tahun 1994-2000

No. Uraian 1994 1997 2000

Kelornpok tani (bh) 453 845 9-+8
- pemula 240 345 499
-lanjut 186 380 375
-Madya 26 103 7l"
- utarnu I 15 ..,

.)

- belum dikukuhkan 2
2 BRI Unit Desa (bh) 5 5 5

"'+..,
Koperasi Unit Desa (bh) ·..·A5: . 43 26.)

4 Kopcrasi iani (bh) ;..
17

5 Kios Saprodi (bh) ..,.., 26 30.).)

6 PPL (orang) 54 61 .99

Sistcm Budid aya Tunaman

Pada rnuianya, petani transmigran yang di tanah asalnya biasa mcnunam
padi 1I11gglil. mcmbuwu tcknologi sistcm budidaya padi 1I11gg1l1 tcrscbut kc tC111P,lt

barunya. Mcreka yang buta tentang karakteristik lahan gambut pasan]; smut
mcmpraktck an tcknologi tcrscbut yang ternyata kcliru. Salurun air yang di Jawa
mak in dalam makin baik, ternyata di lahan pasang surut menyebabkan drainase
berlebihan (over drain), sehingga lapisan gambut mudah mongering dan akhirnya
mudah terbakar. Pengolahan tanah yang dalam yang diternpat asalnya baik, di
lahan barunya ternyata menyebabkan pirit muneul (terekpos) keluar yang
menyebabkan lahan semakin masam. Setelah dua tahun mengalarni
kegagalan, mereka baru sadar bahwa teknologi dari Jawa tidak dupat dipraktckan
disini sepenuhnya clan perlu penyesuaian. Dilain pihak mcrcka rnclihat
keberhasilan petani lokal dengan usahatani padi lokal sehingga mereka bcralih ke
padi lokal.

Pada saat ini harnpir sernua petani pasang surut menanam padi lokal sckuli
setahu, hanya sebagian keeil petani yang mengusahakan padi unggul. Ada tiga
hal keunggulan padi lokal, yaitu: (1) pemasarannya mudah (hargunya mahal). (3)
tidak mernerlukan banyak input dan (3) pengusahaanyatidak terburu waktu. lebih
leluasa sehingga petani masih dapat mencari r.afkah pada bidang lain. seperti
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mcncari ikan, bcrkebun, mendulang, bekerja disektor industri dan jasa cli kota
terdekat dan berdauang.

Pcngolahan lahan dengan cara tajak , puntal, balik dan ampar, dari segi
konscrvasi lahan sangat menguntungkan, karena sebagian unsur-unsur hara yang
discrap tanarnan dikernbalikan ke tanah dalarn bentuk organik. Proses
dckornposisi sisa tanarnan padi tersebut ternyata mampu mernpcrbaiki tingkat pH
tanah. Scdangk an cara penyemaian taradak, arnpak, lacak. sebelum tanam
tcrukhir tcrnyatn dapat menghemat benih padi dan dapat dilakukan dengan
lcluasa. schingga satu keluarga (umumnya suami dan istri) mampu mengerjakan
duu h...ktar tan.unan padi. Dibandingkan dengan usahaiani padi unggul yang
Il1CIl1Crlllk,1I1tcnaga kerja intensif dan waktu sangat terbatas. serta perneliharaan
clan pcngawasan terhadap gulma, hama dan penyakit yang intensif, mak a
usahatani padi lokal lebih disukai petani. Mengusahakan padi 1I1lggui satu hektar,
berarti pctani tak dapat berusaha di bidang lain, karena tak dapat dibiarkan seperti
padi lokal. Schabis tanarn masih ada pekerjaan menyiang. mcnyernprot clan
ierutama mengendalikan tikus yang sangat sulit untuk cliatasi. Deugau dernikian.
usahatani padi lokal nampak lebih sustainable clari pacla usahatani padi unggul.
namun dalam tingkat produktivitas rendah.

Scbagian petani masih melakukan pernbakaran sisa-sisa ianaman, karena
kckurangnn modal dan tenaga kerja, ditambah ketidak iahuan akan bahaya
munculnya pirit hila lapisan gambut yang menutupi habis. Peuyuluhan saja tidak
akan mampu mcnghentikan kebiasaan ini, oleh sebab itu perlu dilakukan upaya
yang lcbih kornprehensiv, yaitu dengan penguatan modal petani atau dengan
pcnguutan perrnodalan. tenaga kerja dan teknologi budidaya sekaligus clapat
diatasi.

l'cningk.uan produk tivitas lahan sudah kering diupayak an melalui
hcrh<lg<li proyck intcnsi fikasi. seperti budidaya sawitdupa clan duitdupa.
S<I\\ildllP,1 akronirn dari satu kali wiwit dua kali panen, adulah cara budidaya padi
lInggul-l\lkal. Padi unggul ditanarn pada musim hujan derigan mcmanfaatkan sisa
lahun lacukan y~ll1g belum ditanami, luasnya sek itar 70% dari luasan seluruhnya.
Scc.iru ckonomis budidaya sawitdupa ini layak untuk dilakukan (Fabel 4) dengan
nilai margina] benefit cost raticY~BCR) 1,7 di desa Suryakania clan 1,58 di desa
Karallg Buah. dcngan kenaikan keuntungan masing-rnasing scbcsar 94 OJ() dan
?X(/().
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Analisa usahatani pola tanam sawiidupa dan padi lokul Ik'l" Ih:k\:11"di d~:-;~I
SUl"yabn(~1 d'lJ1I~,mlJ)L'. Buah. kab. 13arito Kuala. Kab~1, I ()l)()

Survakanl<l Karunu I~lIah
Sawi tdupa- P.Lobi S,l\\i t dll pa~_-=~~l()bl

4.637 2.067 1:'I.()()5 2.3-t5
2.525.200 1.240.200 2.61 ().7:'10 .2S().7:'1(J

Tabcl-t

Uraian

Produksi (kg)
Penerimaan (Rp)
Bia)'a(Rp)
- benih

- insektisida
-Iainnya
- tenagc. ketja
Biaya total
Keunrungan
Nisbah R/C
Pcndapaian pCI' \-10K
Nilai iVIBCR

34.722 6.822 2(). C)()O 6.9()0
73.600 29.600 1331()O ():'I.CJ()()-

I03~800 50.400 () 1 (JOO 3o. ()()()
"'-+- 1.800 -t(l. 2:'10 :'I.ooo44.630 .. :;.:

6.500 t» 1().625 5. (lOO
3.900 3.900 99.632.5 10.770

1.100.759 550.750 1.091.720 539.720
1.367.911 643.281 1.505.2n.5 663.050
1.157.289 596.919 1.114.4CJ2.5 ()26.700

1,85 1,93 1.74 1.()-t

4.605 4.310 4.777 {J (JOt)

1,77 1.5~

- ure{/

- TSP
-1\(,1

SlIl11 bel': Noor cia11 R i 11<1, I ()C)c).

Akan tetapi budidaya sawitdupa saat ini tak banyak dilakukan olch pctani
lagi, karcna serangan tikus dan kekurangan modal dan tcnaga kcrja. Pada saat
gencarnya gerak an budidaya tersebut, petani banyak melakukun k arcna alia
baniuan yang didapat, akan tetapi selesai proyek. selesai juga adopsinya. kcmbali
kebudidaya pacli lokal sekali setahun.

Dernik ian juga dcngan c1uitdupa (dua kali wiwit dua k ali pancn. aUIL! polu
perta.iaman padi unggul dua kali setahun). Desa Danda Jaya. Kccarn.uun 1\,lI1laL!
Baclauh. Kabupatcn Bariio KLI~1Ia, pernah menjadi juara pcrtama I0.'SlIS
(Intensifikasi Khusus) tingkat propinsi dengan tingkat produktiviurs di (1\,1:-;:'I t. 11;1.
Saat itu. scrnua bantuan mulai dari kapur, sarana produksi. jaringan \,\\,1 (IiI' mikro
yang sangat baik, birnbingan dan perhaiian Bupati seternpat dibcrikan SCC,l!'(1
kintansif. Terapi sciclah sernua fasilitas tersebut tak diberikan lngi. pctani
kernbali pada pola usahatani sernula (padi lokal sekali setahun).

Sustainabilitas yang rendah dari usaha peningkatan produktivitas tcrscbut
disebabkan oleh bcbcrapa faktor penentu, baik teknis, rnaupun sosial ckonorni.
seperti diuraikan berikut ini :

/\lusal ah ,\'()sio/ Ekr!l/()II/i rlU/OI/I Pcngeloluan Lahan Pasang ,')'1/1'1// 91



FAKTOR PENENTU SUSTAINABlLITAS

.vda dua luktor utama penentu sustainabiitas usahatani tanaman pangan di
luhan r~l\\ n. vaitu teknis clan sosial.

A. Fukt o r Tcknis

Serangu» /W/1W filius yang in tensif
Karcna areal perianaman sernpit, maka pertanarnan padi unggul clan

p~ti~l\\i.i~1 yang ditanarn petani akan habis dimakan tikus. Padi lokal, karena
ditanam dalam areal yang sangat luas, maka kerusakan oleh tikus relatif kecil.
Scmpirnyu areal pertanaman padi unggul disebabkan oleh karakteristik beras
yang tidak sesuai dengan preferensi konsumen lokal, sehingga harganya lebih
rcndah daripada lokal. Saat ini dengan ditemukannya padi unggul varietas
Maruasuri dan Martapura yang karakteristik berasnya sangat mendekati padi lokal
clan dihargai sama clengan padi lokal, rnaka harapan untuk mernperluas
pcrtunamun padi unggul sernakin besar.

S,-'h,-'n~lrnya serangan hama tikus ini dapat diatasi dcngan teknologi
pcngcndali.u: ham a tikus terpadu dengan perlakuan utama ianaman (pagar)
pcrangk.ip yang tcrbukii efektif mengurangi kerusakan sarnpai 15%. Satu juta
hckiar tunaman perangkap (padi yang ditanam sebulan sebclurnnya) dapat
mclindung: sck iiur 20 hck tar tanarnan padi. Dari segi ckonorni tcknologi ierscbut
LI:~lk uniuk dilakukun (Noorginayuwati et al.. 2000).

1 Lisil .m.il ixix mcnunjuk kun bahwa usahatnni padi dcngan mcnggunakan
p;lk\.·[ kklltllugi, pcngcndalian tikus yang diintroduksikan 8,tiillra lebih efisien
dih;lllliillg dcng.m tcknolog: petani. Hal ini ditunjukkan olch nilai pendapatan.
r~lsip 1)\.'ll,-'ril11~I'111dengan biaya (R/C) clan rasio tambahan peucrimaan dibanding
tamh.thun hiaya (MBeR) petani koperator yang lcbih tinggi dibanding dengan
pctani nun kopcrator. Demikian juga untuk pctani kopcraior yang dianalisis
sebelum clan sesudah cliberikan paket teknologi pengendalian tikus introduksi.
Dengan dernikian usaha para peneliti untuk merekornendasikan teknologi paket
tcknoloui pengcndalian tikusf~rhiliki landasan ekonomi yang kuat karena paket
icrscbut ak an mcningkatkan kcmarnpuan ekonorni petani. lJntuk menilai
nCllg~lruh perubahan metode pengendalian tikus yang hanya mernpengaruhi
sch(lgi~ln kumponen dari usahatani dilakukan analisis usahatani parsial. diperoleh
bahwu dcngun introduksi teknologi pengendalian ham a tikus maka akan
mcmbcrikan tambahnn penerirnan bersih sebcsar Rp. 54<).667/Iw dun Rp.
X1~.167/ln
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Namun untuk mengadopsi teknologi pengendalian tikus yang
diintroduksikan diperlukan tambahan biaya sebesar Rp. 302.333/ha, karena itu
diperlukan pertimbangan aspek keterbatasan biaya (Noorginayuwati et al., 2000).

Cara pengolahan laltan, terutama eara persiapan lalutn
Karena kemiskinan dan rendahnya kesadaran akan kelestarian daya

dukung lahan, petani masih melakukan pembakaran limbah tanaman dan gulma
di atas lahan yang kering. Akibatnya lapisan gambut yang berfungsi sebagai tirai
terhadap pirit semakin menipis, bahkan habis, sehingga lahan sernakin masarn.
Bila lahan sudah sedemikian masam, hingga padi dan palawija tak dapat tumbuh
clengan baik, maka lahan tersebut akan menjacli lahan tidur, seperti tcrjadi cli
beberapa desa dan kecamatan Wanaraya dan Belawang, Kabupatcn Barito Kuala,
Kalimantan Selatan (Sutikno et al., 1992)

Tata air ;:,-
Seperti diuraikan di atas, ada pengaruh yang nyata dari kondisi uua air

terhadap kemasaman tanah dan air. Lahan yang memiliki tara air yang baik.
pl-lnya juga baik (tinggi), sehingga memungkinkan untuk bertanam padi unggul
dua kali setahun. Petani tak melakukan pemeliharaan saluran tara air. antara lain
karena (Sutikno et al., 2000):
• Kekompakan petani berkurang. Hal ini disebabkan luasan tidak lagi seragam

seperti dulu, tetapi bervariasi mulai dari setengah hektar sampai em pat hcktar,
sehingga menyebabkan petani yang berlahan sempit enggan bila harus bekerja
sama dengan petani yang berlahan luas. Makin luas lahan. kontribusi tennga
kerj a j uga harus makin banyak.

• Dengan kondisi tata air seadanyapun padi lokal dapat tumbuh dengan baik
Padi lokal lebih tanah masam daripada padi unggul, sehinga dengan kondisi
tata air yang tidak baikpun tumbuh dengan baik. Dengan dernikian, petani
merasa tidak perlu bersusah payah memelihara tata air, karena dengan rata air
seadanya padi lokal juga sudah tumbuh dengan menghasilkan dengan baik.

• Kurangnya sumber dana perbaikan saluran TA. Pad a saat ada proyek. dana
pembinaan tat a air tersedia, disamping juga dari restribusi kayu yang
melintasi saluran tersier. Sekarang kedua sumber dana tersebut tak ada lagi,
kalaupun ada bantuan dari pemerintah daerah Rp. 75.000 per saluran terseir
sepanjang 2 (dua) km sangat tidak mencukupi. Akibatnya, perneliharaan
dilakukan seadanya, hanya dengan pembersihan rumput yang sampahnya
terkadang dibiarkan (dibuang) ditengah saluran. Tata air tersebut sa at ini
sudah harus digali (didalami) lagi dengan alat mekanis, sebab suclah clangkal
dan penub sampab yang tak mungkin lagi dikerjakan dengan mengendalikan
tenaga manusia
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Kclcmahan permodalan petani seperti disebut dirnuka. menyebabk an
scbagian besar petani tak mampu membeli pupuk. Akibatnya, lahan rnenjadi
scmakin miskin hara, karena mas uk an unsur hara hanya berasal dari sisa-sisa
tanaman padi yang dihamparkan kembali ke sawah. Oleh sebab itu dapat
dimengerti bila produktivitas tetap rendah, bahkan ada tendesi sernakin menurun.
Oleh scbab itu perlu dicari jalan keluar agarpetani mampu membeli pupuk , agar
kescimbangan marukan dan keluaran hara tanah dapat seimbang.

B. Faktor Sosial Ekonomi

Kotulisi Sosial Ekonomi Petani
Seperti disebut dimuka, selain pendidikan dan pengetahuan mengenai

karakterisiik lahan yang rendah, lemah permodalan dan kekurangan tenaga kerja
menyebabkan pengelolaan lahan yang keliru. Pembakaran sisa-sisa tanaman
yang masih terjadi sekarang ini harus segera diatasi, bukan hanya dengan
penyuluhan. tetapi melalui upaya komrehensif seperti yang diuraikan di muka.

Lernahnya perrnodalan juga menyebabkan tidak teradopsinya teknologi
yang umurnnya lebih mahal dari yang dipakai petani saat ini. Teknologi baru
yang akan dikernbangkan pada petani harus mampu meyakinkan petani bahwa
meskipun lebih mahal, tetapi memiliki nilai tambah yang baik. Namun demikian,
penguatan modal petani merupakan upaya yang paling tepat dan perlu mulai
diupavnknn sccepat mungkin.

Kelangkaan tenaga kerja akan lebih terasa pada saat petani yang masih
akti f saat ini sudah tak produktif lagi (sudah tua), karena angkatan kerja muda
(anak-anak petani) sebagian besar tak berminat meneruskan usaha· tani
keluarganya, karena lebih menyukai pekerjaan non pertanian yang memberikan
pendapatan lebih besar dan dianggap lebih bergengsi. Untuk ini, mekanisasi
pertanian beserta kelernbagaannya harus mulai disiapkan dengan manajernen
yang benar.

Penggunaan herbisida dapat juga diandalkan untuk megatasi kelangkaan
renaga kerja. Hasil penelitian.menunjukkan bahwa meskipun tidak menurunnya
biayn usuhatani. penggunaan ~erbis~da dapat meningkatkan pendapatan petani
clan secara ekonornis, penggunaan =herbisida layak dilakukan (Sutikno et (II.,

199<)). Dampak negatif penggunaan herbisida, baik pencemaran residunya dalam
air clan tanah (Prayudi et al., 1998), maupun biaya sosial seperti pengangguran
tenaga kerja seperti dikemukakan Naylor (1996) tak terdetiksi (Sutikno et al.,
19(9),
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Kclemhagttan
Scpcrti dischut dimuka. kclcmbngaan di dacrah pilsilng Sllrll! I11;tSih lcmah

duu tCIII)'iIUI III1Ikili lciuah dib.uulingkuu dcngun lima t.ihuu scbcIUIII11)1I.

Lcmahnya. kelcrnbagaan KT mcnyebabkan bebcrupa implikasi. a.I: (1) tidak
dapat meminjam K UT, (2) tidak terlaksananya kcgiatan "kclornpok. scpcrii
gropyokan tikus dan pernbersihan saluran, (3) tidak cfcktifnya kcgiatan
pcnyuluhan schillggll adopsi tcknologi bcrjulun l.unban. huhkun tcrhcnti
(rnandck ), dun (4) tidak adanya forum pcrnccahan masalah hcrsama. Dcmik iun
juga dengan KUD yang masih lemah, bukan hanya menyebabkan KlJT tak turun.
tapi suliinya petani mcndapatkan sarana produksi. Sekali lugi. pcrlu rckayaxa
sosial ekonorni segera untuk merevil'ilisa.§j, kedua lernbaga pedesaan tcrsebut

".- .':~

Kesempatan Kerja Luar Usaluitani ;;-
Daerah pasang surut saat ini merniliki prasaruna transportusi yang buik.

baik perairan maupun darat. Jalan-jalan desa umumnya sudah beraspal yang
dapat dilakukan, hanya mernerlukan waktu kurang clari satu jam, bahkan dari
beberapa desa cukup naik sepeda. Keadaan ini membawa perubahan dalam mara
pencaharian petani dan orientasi angkatan kerja pedesaan yang bergescr kc
pekerjaan non pertanian. Dalam jangka menengah (20 tahun) yang akan datang.
akan berdampak pada langkanya manajer dan tenaga pertanian, sehingga
mengancarn sustainabilitas sistem produksi pertanian. Khusus tanaman pangan.
ancaman keberlanjutannya juga dipengaruhi oleh pemilihan kornoditas yang lcbih
menguntungkan. seperti tanaman hortikultura (terutarna jcruk. sayurun.
sernangka) yang sernak in marak diusahakan. Bila ini berlanjut. tidak mcnutup
kemungk inan bahwa suatu saat tanaman pangan akan ditinggalkan peiani dun ini
berat mengancarn keamanan pangan nasional. Olch scbab itu, pcrlu dicari uniara
lain dengan merekayasa usahatani dalam bentuk koperasi (cooperative farminp ).
Usahatani padi dilakukan oleh koperasi usahatani. sedangkan ll'nag;l kcrja pctuni
dimanfaatkan untuk mencari sumber pendapatan baru. scpcru bcrkcbun
hortikultura atau tanaman keras, beternak , memelihara ikan atau usaha-usahu
pertanian.

Pemilik an Lalian
Akhir-akhir ini sernak in ban yak penduduk luar desa yang mcmilik i 1a1l,111.

tapi tak diusahakannya. sehingga menyernak menjadi satang tik us. Hal ini ~1"~1I1

mengganggu tanaman sebelahnya, sehingga mernbuat jcra petani :-ilng
mengusahakannya. Akibatnya, lahan bera dapat menjadi sernakin meluas yilng
mengancam susiainabilitas usahatani di daerah tersebut. Untuk ini pcrlu dic.ui
jalan keluarnya, antara lain dengan mewajibkan lahan-Iahun untuk dig;lr~q').
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mcsk ipun bukan oleh pemiliknya dan pelanggaran terhadap ketentuan 1111 dapat
dikcnai sanksi berat.

PENUTUP

• laktor sosial ekonomi, terutama rendahnya pengetahuan petani terhadap
karakteristik lahan rawa pasang surut, lemahnya perrnodalan clan kurangnya
ketersediaan tenaga kerja petani telah menyebabkan pengelolaan lahan yang
keliru clan tidak terpeliharanya saluran tata air yang ada.

• Kclcmbagaan penclukung pertanian yang ada masih lemah. sehingga belum
dapat diharapkan untuk dapat membantu mengatasi masalah pertanian
terse but. Pengelolaan lahan yang keliru dan semakin buruknya jaringan tata
air. menyebabkan kualitas lahan makin menurun dengan procluktivitas yang
rendah.

• Usaha peningkatan produktivitas lahan dengan introduksi pacli unggul hampir
selalu mengalarni kegagalan karena kekurangan tenaga kerja, modal clan
scmak in lcmahnya kelembagaan. terutarna sernak in tidak kornpaknya
kclornpok rani clan renclahnya kinerja KUD. Dipcrlukan suatu lernbaga yang
dapat mengatasi masalah-masalah tersebut yang teruji kernandirian clan
cfck t ivi tasnva.

Heru Sutikno. Noorginayuw.ui clan Yanti i{ina

IMPLIKASI

• Tata air yang saat ini sudah berat untuk diperbaiki secara manual, perlu segera
direhabil itasi dengan menggunakan alat-alat mekanis (excavator) agar
kernbali berfungsi. sehingga kualitas lahan dapat ditingkatkan lagi.
Rekayasa sosial ekonorni untuk mengatasi masalah permodalan. tenaga kerja.
manajemen usahatani dan kelestarian daya dukung lahan perlu segera
dilakukan.

•
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